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Abstrak 

Di era disrupsi, madrasah berbasis pesantren menghadapi paradoks antara pemeliharaan 

identitas tradisional dan tuntutan standardisasi mutu global. Penelitian ini bertujuan 

mendekonstruksi arsitektur manajemen kurikulum hibrida sebagai strategi peningkatan mutu 

pada dua madrasah distingtif di Jawa Timur. Menggunakan desain studi kasus multisitus, 

data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldana. Temuan menunjukkan bahwa manajemen inovasi dilakukan melalui modifikasi 

siklus POAC yang mengintegrasikan strategi Integrasi Nilai (penguatan turats) dan 

Diversifikasi Fungsional (kurikulum vokasi). Rekayasa organisasi dilakukan melalui unit 

penjamin mutu ad-hoc, sementara implementasi kurikulum mengadopsi hibridasi 

metodologis yang memadukan teknik sorogan/bandongan dengan Project-Based Learning. 

Pengendalian mutu berpijak pada standar ganda: akuntabilitas profesional-akademik dan 

transendental-spiritual. Studi ini menyimpulkan bahwa efektivitas manajemen kurikulum 

bergantung pada peran manajer sebagai cultural broker yang mendamaikan tradisi dan 

modernitas. Implikasi teoretis penelitian ini memperluas Teori Difusi Inovasi dan Total 

Quality Management (TQM) dengan mendefinisikan ulang mutu pendidikan Islam sebagai 

perpaduan kepuasan pelanggan dan kepatuhan ilahiah. Secara praktis, penelitian ini 

menawarkan peta jalan manajerial untuk mentransformasi beban kurikulum menjadi 

keunggulan kompetitif yang adaptif. 

 

Kata Kunci: Manajemen Inovasi, Kurikulum Integratif, Peningkatan Mutu, Madrasah. 

 

PENDAHULUAN 

Eksistensi madrasah di era disrupsi menghadapi tantangan kompleksitas ganda: 

mempertahankan tradisi tafaqquh fiddin (pendalaman agama) sekaligus merespons tuntutan standar 

kompetensi sains dan teknologi abad ke-21(Ardaini et al., 2025; Ilham, 2020; Salim, 2021; Sucipto 

& Putera, 2025; Zahara et al., 2024). Dinamika ini menempatkan madrasah pada posisi dilematis; di 

satu sisi harus mencetak ulama-intelektual, namun di sisi lain dihadapkan pada risiko beban 

kurikulum yang berlebihan (curriculum overload). Fenomena ini, jika tidak dikelola melalui 
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manajemen inovasi yang tepat, berdampak langsung pada stagnasi mutu pendidikan dan kualitas 

lulusan (Amalia et al., 2023; Aziz et al., 2026; Husaini & Nasucha, 2025; Junaedi, 2023; 

Mumtahanah et al., 2026). Hambatan utamanya bukan lagi sekadar pada keterbatasan fisik atau 

finansial, melainkan pada kejumudan strategi manajerial dalam mengintegrasikan dua kutub 

keilmuan secara sistemik dan inovatif. 

Merespons kompleksitas tersebut, pembaruan dalam manajemen kurikulum bukan lagi 

sekadar pilihan, melainkan imperatif strategis yang mendesak (Aldwin Asandy Proboatmojo et al., 

2025; Aziz et al., 2015; Aziz & Islamy, 2022; Rahmawati et al., 2024; Sa’id et al., 2024; Sholikah 

& Latif, 2024). Literatur pendidikan mutakhir menempatkan inovasi bukan hanya sebagai adopsi 

gagasan baru, melainkan sebagai proses kreatif-solutif untuk memecahkan bottleneck (kebuntuan) 

dalam sistem pendidikan yang stagnan (Aziz, 2026; Mardhiah et al., 2025; Munarji, 2015; 

MUTTAQIN & MAULIDIN, 2024). Dalam konteks ini, inovasi manajemen kurikulum beroperasi 

sebagai rekayasa sistemik, mulai dari perencanaan hingga evaluasi yang secara sadar dirancang 

untuk mentransformasi beban kurikulum menjadi kekuatan akademik (Afiqah et al., 2025; Ahmad 

Hapidin et al., 2024; Arham & Imam, 2024; Aziz, Muhammad; Harahap, Abdul Aziz, 2024; Heni 

Yuliana Wati, 2023; Rusdiana, 2015). Meminjam perspektif Schumpeter yang dikontekstualisasikan 

dalam pendidikan, inovasi ini berfungsi sebagai motor penggerak pertumbuhan mutu, di mana cara-

cara lama yang parsial  digantikan dengan sistem integratif yang lebih efisien dan berdampak secara 

signifikan (Arifudin, 2020; Dhewanto & Mulyaningsih, 2019; Jemadi et al., 2025; Kurniyawan & 

Ghozali, 2025; Nur Izsasi Aminah Haryanti et al., 2025; Sapendi, 2017). 

Secara empiris, Jawa Timur menjadi barometer pendidikan Islam dengan munculnya 

madrasah-madrasah yang berhasil melakukan hibridasi kurikulum secara mapan. MA Al-Rosyid 

Kendal Dander Bojonegoro dan MA Assalam Bangilan Tuban merepresentasikan model lembaga 

pendidikan yang tidak sekadar melakukan tempelan kurikulum, melainkan integrasi fungsional 

antara kurikulum nasional (Kemendikbud/Kemenag) dengan tradisi pesantren (turats). Kendati 

demikian, literatur akademik yang ada cenderung lebih banyak memotret aspek filosofis dan desain 

materi integrasi semata. Masih terdapat kelangkaan riset (scarcity of research) yang membedah 

secara mikroskopis aspek arsitektur manajemen mulai dari strategic planning hingga quality control 

di balik keberhasilan inovasi kurikulum pada entitas pendidikan hibrida semacam ini. 

Kesenjangan teoretis dan praktis tersebut menjadi landasan fundamental penelitian ini. 

Fokus kajian diarahkan untuk mendekonstruksi strategi manajemen inovasi kurikulum di MA Al 

Rosyid dan MA Assalam guna menemukan pola manajerial yang teruji (proven strategy). Penelitian 

ini tidak hanya bertujuan mengisi ruang kosong akademis, melainkan berambisi merumuskan 

sebuah kerangka kerja (framework) manajemen mutu yang dapat diadopsi. Kontribusi utamanya 
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adalah penyediaan peta jalan bagi pengelola madrasah dalam mengorkestrasi inovasi kurikulum 

yang bermuara pada peningkatan mutu kelembagaan dan keunggulan kompetitif lulusan. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus. Desain 

ini dipilih karena fokus penelitian adalah mengeksplorasi fenomena manajemen inovasi yang 

kompleks pada dua latar (setting) yang berbeda namun memiliki karakteristik serupa (Chu, PH. and 

Chang, 2017; Creswell, John.W & Poth, 2016; Creswell & Creswell, 2018; Yin, 2009). Lokasi 

penelitian ditentukan secara purposive pada MA Al-Rosyid Kendal Dander Bojonegoro dan MA 

Assalam Bangilan Tuban. Pemilihan kedua lokasi ini didasarkan pada karakteristik unik sebagai 

madrasah berbasis pesantren yang telah berhasil menerapkan hibridasi kurikulum secara mapan dan 

berkelanjutan. 

Data digali melalui tiga teknik utama: (1) Wawancara mendalam (in-depth interview) 

melibatkan informan kunci (key informants) yang dipilih menggunakan teknik snowball sampling, 

meliputi: Kepala Madrasah (sebagai top manager), Waka Kurikulum (sebagai desainer inovasi), 

guru senior, dan komite madrasah; (2) Observasi partisipatif difokuskan pada aktivitas rapat 

perencanaan kurikulum, proses pembelajaran integratif di kelas, dan dinamika budaya mutu 

madrasah; (3) Studi dokumentasi menelaah dokumen strategis seperti Rencana Strategis (Renstra), 

Dokumen I Kurikulum, notula rapat evaluasi, dan laporan akuntabilitas kinerja madrasah. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana 

(2014), yang meliputi tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan: (1) Kondensasi data (data 

condensation), yaitu proses menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data lapangan terkait 

strategi inovasi; (2) Penyajian data (data display) dalam bentuk matriks dan jejaring kausal untuk 

memetakan pola manajemen; dan (3) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

Proses analisis dilakukan dalam dua tahap: Analisis Kasus Individu untuk memahami dinamika 

unik masing-masing madrasah, dilanjutkan dengan analisis lintas situs untuk mensintesis temuan 

guna merumuskan model strategi manajemen inovasi kurikulum yang berlaku secara umum 

(transferable). 

Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber (membandingkan pernyataan kepala 

madrasah dengan guru dan dokumen) dan triangulasi teknik. Selain itu, dilakukan member check 

dengan mengonfirmasi kembali temuan sementara kepada informan kunci untuk memastikan 

interpretasi peneliti sesuai dengan realitas emik di lapangan. 
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HASIL DAN PAMBAHASAN 

Diskursus mengenai mutu pendidikan madrasah tidak dapat dilepaskan dari upaya 

menjembatani kesenjangan antara ilmu umum (kauniyah) dan ilmu agama (qauliyah). Literatur 

terdahulu menegaskan bahwa pemisahan kedua entitas ini seringkali menghasilkan lulusan yang 

parsial (Amalia et al., 2023; Arizky, 2022; Junaedi, 2023; QADARIYAH, 2019; Solihin & Santi, 

2023; Susilawati, 2022). Oleh karena itu, kurikulum integratif hadir sebagai antitesis terhadap 

dualisme tersebut. Mengacu pada model integrated curricula dari Fogarty yang 

dikontekstualisasikan dengan paradigma integrasi-interkoneksi, kurikulum ini tidak sekadar 

menggabungkan mata pelajaran, melainkan memadukan nilai, konsep, dan keterampilan secara 

holistik (Baidowi & Putri, 2024; Faridahtul Jannah et al., 2022; Husaini & Nasucha, 2025; Marzuqi 

& Ahid, 2023; A. Maulana et al., 2025; Wantono & Hermawati, 2025). Dalam konteks madrasah, 

integrasi ini bertujuan membentuk profil pelajar yang memiliki kompetensi sains global namun 

tetap berakar pada tradisi pesantren, sebuah output yang menjadi indikator utama mutu SDM di era 

modern (Afor et al., 2022; Frandani et al., 2024; Nurdiyanti & Maulana, 2023; Safriadi et al., 2025; 

Sakir, 2012; Syahri et al., 2023). 

Inovasi dalam pendidikan seringkali berhenti pada tataran ide tanpa implementasi yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, kajian ini tidak hanya melihat inovasi sebagai "kebaruan" 

sebagaimana definisi klasik Schumpeter atau Robbins, melainkan sebagai sebuah proses manajerial 

yang sistematis (Dhewanto & Mulyaningsih, 2019; Sholikah & Aziz, 2024). Sintesis pandangan 

Rogers tentang diffusion of innovation dan teori manajemen perubahan Bafadal menunjukkan 

bahwa keberhasilan inovasi kurikulum bergantung pada strategi manajerial yang meliputi: tahap 

inisiasi, persuasi, keputusan, hingga konfirmasi (Mardhiah et al., 2025; Munarji, 2015). Dalam fase 

ini, peran manajer (kepala madrasah) krusial dalam merekayasa budaya organisasi agar menerima 

pembaharuan tersebut sebagai kebutuhan kolektif, bukan paksaan eksternal (Afiqah et al., 2025; 

Rusdiana, 2015; Sholikah et al., 2025). Inovasi yang dikelola dengan baik harus memiliki unsur 

kesengajaan (intentionality) dan terencana untuk memecahkan masalah spesifik pembelajaran 

(Aljenibi & Kamarudin, 2023; Cañibano et al., 2006; Hattie, 2015; Mohamad et al., 2015; Mujrimin 

& Aziz, 2025b; Muñoz & Encinar, 2013; Serdyukov, 2017). 

Hubungan antara inovasi kurikulum dan mutu pendidikan bersifat kausalitas. Mengadopsi 

prinsip total quality management (TQM) dalam pendidikan, inovasi adalah alat untuk mencapai 

kepuasan pelanggan dalam hal ini siswa, wali murid, dan masyarakat (Dwisusanti & Mukhroji, 

2025; Huri, 2018; M. I. Maulana et al., 2024; Noviana et al., 2022; Rachmat & Soetari, 2015; Rozi, 

2016). Tantangan mutu seperti metode pembelajaran yang kaku dan minimnya dukungan ekosistem 

pendidikan hanya dapat diatasi jika madrasah melakukan transformasi dinamis (Kadir et al., 2024; 

Martani, 2023; Nuranis, 2024; Rahman et al., 2024; Sri Mulyati & Muhammad Al-Mighwar, 2023; 
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Susiani & Abadiah, 2021; Wahib et al., 2023). Strategi peningkatan mutu menuntut adanya siklus 

perbaikan terus-menerus (continuous improvement) di mana kurikulum integratif dievaluasi 

relevansinya secara berkala terhadap perubahan sosial dan teknologi (Antonio Freitas & Budi 

Wiyono, 2023; Conceicao et al., 2024; Lucas et al., 2015; Nurhasanah et al., 2025; Supriani et al., 

2022; Upu et al., 2025). Dengan demikian, manajemen inovasi berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan visi ideal madrasah dengan realitas mutu operasional di lapangan. 

 

Formulasi Strategi: Hibridasi Kurikulum Berbasis Visi Kelembagaan 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa formulasi strategi inovasi kurikulum di kedua situs 

penelitian tidak menggunakan pendekatan top-down murni, melainkan melalui mekanisme 

partisipatif yang menyelaraskan mandat regulasi negara dengan visi unik pesantren.  

Di MA Al-Rosyid, perencanaan kurikulum difokuskan pada strategi integrasi nilai (value 

integration). Melalui Rapat Kerja Tahunan yang melibatkan Dewan Kyai dan tim pengembang 

kurikulum, madrasah melakukan pemetaan (curriculum mapping) untuk menyisipkan konten kitab 

kuning (turats) ke dalam struktur Kurikulum Merdeka. Temuan dokumen blueprint Kurikulum MA 

Al-Rosyid menunjukkan adanya peleburan materi Ushul Fikih klasik ke dalam mata pelajaran PAI, 

yang bertujuan menjaga sanad keilmuan di tengah arus modernisasi (NH, 2025). 

Sebaliknya, MA Assalam menerapkan strategi diversifikasi fungsional dalam 

perencanaannya (NAJ, 2024). Inovasi difokuskan pada penambahan blok waktu khusus untuk life 

skills (vokasi) yang tidak sekadar ekstrakurikuler, melainkan intrakurikuler. Perencanaan 

melibatkan mitra Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) untuk memvalidasi silabus keterampilan 

(tata boga, TI, pertukangan), sehingga indikator keberhasilan kurikulum dirancang berbasis 

kompetensi pasar kerja, bukan sekadar nilai akademik (NG, 2024). 

Guna mendukung strategi tersebut, kedua madrasah melakukan rekayasa struktur organisasi 

yang melampaui standar minimal Kementerian Agama. MA Al-Rosyid membentuk unit ad-hoc 

bernama Lajnah Tashih Materi, yang bertugas memverifikasi integrasi materi umum dan agama, 

serta memastikan metodologi pengajaran guru sesuai dengan manhaj pesantren. Struktur ini 

menempatkan Kepala Madrasah sebagai quality leader yang mengorkestrasi kolaborasi antara Guru 

Mata Pelajaran Umum dan Ustadz Pesantren (NH, 2025). 

Sementara itu, MA Assalam mengembangkan struktur Unit Produksi Sekolah di bawah 

koordinasi Wakil Kepala Bidang Keterampilan. Unit ini memiliki otonomi manajerial untuk 

mengelola laboratorium vokasi layaknya unit bisnis profesional. Pembagian tugas (job description) 

guru di MA Assalam mengalami perluasan (job enlargement), di mana guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mentor instruktur keterampilan yang bertanggung jawab 

terhadap target produksi siswa (NAJ, 2024). 
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Implementasi Kurikulum Integratif: Dialektika Tradisi dan Modernitas 

Pelaksanaan kurikulum di lapangan menunjukkan adanya varian metode pembelajaran yang 

distingtif sebagai respons terhadap inovasi yang direncanakan. Pada MA Al-Rosyid, implementasi 

pembelajaran menggunakan pendekatan eklektik yang menggabungkan metode sorogan/bandongan 

(tradisi pesantren) dengan inquiry based learning (Kurikulum Merdeka) (NH, 2025). Observasi 

kelas menunjukkan guru menggunakan media digital untuk membedah teks kitab klasik, 

menciptakan sintesis antara kedalaman materi (depth) tradisi salaf dengan alat bantu teknologi 

modern. Di sisi lain, MA Assalam mengimplementasikan project based learning (PjBL) secara 

masif pada mata pelajaran keterampilan. Proses pembelajaran tidak terbatas di ruang kelas, tetapi 

meluas ke bengkel kerja dan unit usaha mitra (NG, 2024). Siswa diwajibkan menghasilkan produk 

nyata (artefak) sebagai bukti ketuntasan belajar, seperti perangkat lunak komputer yang berfungsi 

atau produk olahan pangan yang layak jual. Pendekatan ini menggeser paradigma pembelajaran dari 

text-based menjadi product-based. 

Mekanisme pengendalian mutu (controlling) di kedua madrasah mengadopsi standar ganda 

(double standards): standar nasional (akreditasi) dan standar institusional (khas pesantren). Sistem 

evaluasi di MA Al-Rosyid menekankan pada aspek kognitif-spiritual. Pengendalian mutu dilakukan 

melalui ujian komprehensif yang menguji hafalan tahfidz dan pemahaman kitab sebagai prasyarat 

kenaikan kelas, melengkapi rapor akademik nasional (NH, 2025). Supervisi akademik dilakukan 

secara ketat oleh Kepala Madrasah untuk memastikan tidak adanya dikotomi (pemisahan) 

pemahaman antara sains dan agama dalam penyampaian materi di kelas.  

Berbeda dengan itu, pengendalian mutu di MA Assalam menekankan pada aspek 

psikomotorik-ekonomis. Audit mutu internal mencakup evaluasi kelayakan jual produk siswa dan 

sertifikasi kompetensi internal (NAJ, 2024). Mekanisme umpan balik (feedback loop) didapatkan 

tidak hanya dari rapat dewan guru, tetapi juga dari kepuasan konsumen (masyarakat) yang 

menggunakan produk/jasa dari unit keterampilan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian 

mutu telah bertransformasi menjadi akuntabilitas publik. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan inovasi di MA Al-Rosyid dan MA 

Assalam melampaui mekanisme administratif POAC semata, melainkan merupakan manifestasi 

dari manajemen strategis yang berorientasi pada resolusi konflik kurikulum. Dalam diskursus 

pendidikan Islam, penggabungan kurikulum nasional dan pesantren seringkali memicu overload 

(beban berlebih), namun strategi perencanaan partisipatif yang diterapkan kedua madrasah berhasil 

mentransformasi potensi konflik tersebut menjadi sinergi fungsional. Hal ini mengonfirmasi teori 

manajemen strategis pendidikan yang menekankan bahwa efektivitas perencanaan tidak diukur dari 

kepatuhan terhadap regulasi semata, melainkan pada kemampuannya menerjemahkan visi abstrak 

(nilai spiritual/lokal) menjadi program operasional yang relevan dengan tuntutan zaman. 
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Keterpaduan ini membuktikan bahwa manajemen madrasah telah bergeser dari paradigma 

dikotomis (memisahkan agama dan umum) menuju paradigma integrasi-interkoneksi, di mana 

perencanaan dilakukan dengan menempatkan kebutuhan pasar kerja dan pelestarian tradisi turats 

dalam satu meja desain yang setara. Strategi ini menciptakan peta jalan (roadmap) mutu yang 

kokoh, di mana setiap pemangku kepentingan memahami arah pengembangan madrasah secara 

kolektif (Afiqah et al., 2025; Aziz et al., 2021; Haikal & Anwar, 2024; Mujrimin & Aziz, 2025a; 

Rachmat & Soetari, 2015; Yosep Belen Keban, 2021). 

Efektivitas inovasi kurikulum sangat bergantung pada kelincahan struktur organisasi dalam 

merespons perubahan, dan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kedua madrasah berhasil 

melakukan rekayasa struktural yang mendukung ekosistem inovasi. Pengorganisasian di sini tidak 

sekadar dimaknai sebagai pembagian kerja (division of labor) ala birokrasi Weberian yang kaku, 

melainkan sebagai upaya membangun arsitektur kolaborasi yang dinamis. Adanya supervisi 

berlapis dan pendelegasian wewenang kepada unit-unit khusus (seperti unit keterampilan atau tim 

kurikulum pesantren) mencerminkan desentralisasi manajemen yang krusial bagi keberlanjutan 

inovasi. Struktur ini memungkinkan kepala madrasah berfungsi sebagai instructional leader yang 

fokus pada supervisi mutu pembelajaran, bukan sekadar administrator dokumen. Hal ini 

memperkuat proposisi teoretis Robbins bahwa struktur organisasi bukan benda mati, melainkan 

instrumen vital koordinasi yang harus didesain selaras dengan strategi; jika strateginya adalah 

inovasi hibrida, maka strukturnya harus memfasilitasi lintas fungsi antara guru agama dan guru 

umum untuk menjamin koherensi implementasi (Aziz et al., 2024; Aziz & Sholikah, 2026; Fitriyah 

et al., 2022; Nurzakiyah & Warta, 2025; Prayatna et al., 2023; Rachmat & Soetari, 2015; Wiwik 

Dwi Astutik, 2020). 

Implementasi kurikulum di kedua situs penelitian menawarkan perspektif empiris baru 

terhadap teori difusi inovasi Everett Rogers, khususnya dalam konteks adopsi nilai-nilai modernitas 

dalam bingkai tradisi. Keberhasilan MA Al-Rosyid dan MA Assalam dalam menerapkan metode 

pembelajaran hibrida, seperti integrasi kitab kuning dengan metodologi diskusi modern atau 

pelatihan vokasi berbasis proyek, menunjukkan bahwa inovasi memiliki tingkat compatibility 

(kesesuaian) yang tinggi dengan nilai-nilai komunitas setempat. Inovasi tidak hadir sebagai disrupsi 

yang mencabut akar budaya, melainkan sebagai proses reinventing tradition (penemuan kembali 

tradisi) agar tetap relevan. Penggunaan metode sistematis ala Gontor atau pendekatan vokasional 

membuktikan bahwa madrasah mampu melakukan adaptive borrowing (peminjaman adaptif); 

mengambil metode luar yang unggul dan menanamkannya dalam kultur pesantren. Fenomena ini 

menegaskan bahwa penerimaan inovasi di lingkungan pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh 

persepsi kebermanfaatan (relative advantage) yang dirasakan langsung oleh komunitas, baik berupa 

peningkatan pemahaman agama maupun kesiapan kerja lulusan (Alkhatib & Darabseh, 2025; 
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Damayanti et al., 2025; Islam, 2025; Jannah, 2022; Liliani & Sidharta, 2018; M. et al., 2022; 

Muhammad Faiq Hirzulloh & Tazkia Arifa Annadhif, 2024; Putrawangsa & Hasanah, 2018; 

Rusdiana, 2015; Rusli, 2020; Sukatno & Sumiyana, 2020; Suryana et al., 2025; Suyitno et al., 2025; 

Usman et al., 2023). 

Sistem evaluasi dan pengendalian yang ditemukan di lapangan mengindikasikan penerapan 

prinsip total quality management (TQM) yang telah dimodifikasi dengan nilai-nilai spiritualitas. 

Berbeda dengan evaluasi konvensional yang seringkali parsial dan hanya berorientasi pada hasil 

akhir siswa (summative assessment), mekanisme kontrol di kedua madrasah bersifat siklik dan 

komprehensif, mencakup audit kinerja guru, kualitas sarana, hingga ketercapaian kompetensi 

lulusan. Evaluasi berjenjang (mingguan hingga tahunan) berfungsi sebagai mekanisme early 

warning system untuk mendeteksi penyimpangan mutu sejak dini, selaras dengan konsep 

pengendalian manajerial Koontz & Weihrich yang bertujuan untuk mengoreksi kinerja agar tetap 

on-track. Lebih jauh lagi, dimensi evaluasi yang mencakup ranah afektif-spiritual menunjukkan 

bahwa mutu dalam konteks madrasah memiliki standar ganda: akuntabilitas profesional kepada 

negara/masyarakat dan akuntabilitas moral kepada Tuhan. Hal ini menjadikan proses pengendalian 

kurikulum bukan sekadar aktivitas administratif, melainkan bagian dari upaya perbaikan terus-

menerus (continuous improvement) yang menjadi jantung dari manajemen mutu pendidikan (Al 

Mustaqim, 2023; Fatimah et al., 2024; George R. Terry, 2021; Indayani et al., 2025; Lollita 

Fristayana & Nisa, 2025; Made Iska Aprilita Wardani et al., 2023; Muharik et al., 2023; Rais et al., 

2024; Salas & Maslulah, 2024; Sanda et al., 2022; Upu et al., 2025). 

Secara holistik, penelitian ini berhasil merumuskan sebuah model manajemen inovasi 

kurikulum yang bersifat adaptif-kontekstual, membantah asumsi bahwa standardisasi pendidikan 

nasional mematikan kreativitas lokal. Temuan di MA Al-Rosyid dan MA Assalam membuktikan 

bahwa manajemen yang tepat guna mampu menjembatani kesenjangan antara idealisme kurikulum 

nasional yang seragam dengan realitas kebutuhan lokal yang beragam. Kontribusi teoretis utama 

dari studi ini adalah penegasan bahwa fleksibilitas manajerial adalah variabel kunci dalam 

peningkatan mutu madrasah. Ketika manajemen madrasah mampu menyelaraskan (aligning) visi 

pesantren dengan standar kompetensi global melalui siklus POAC yang disiplin namun luwes, maka 

yang tercipta adalah keunggulan kompetitif yang distingtif. Implikasinya, madrasah tidak lagi 

dipandang sebagai lembaga kelas dua, melainkan sebagai entitas pendidikan modern yang memiliki 

ketahanan (resilience) tinggi karena berakar kuat pada masyarakat sekaligus responsif terhadap 

dinamika perubahan zaman (Fahrurrozi et al., 2025; Januar & Rahmi, 2024; Marhamah & 

Abdullah, 2020; Rusdiana, 2015; Sholikah & Istiani, 2024). 
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PENUTUP 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan peningkatan mutu di MA Al Rosyid dan 

MA Assalam tidak lepas dari penerapan manajemen inovasi kurikulum yang adaptif melalui siklus 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) yang telah dimodifikasi secara kontekstual. 

Temuan utama menegaskan bahwa integrasi kurikulum nasional dan pesantren tidak dapat berjalan 

efektif hanya dengan menambah beban jam, melainkan melalui strategi hibridasi fungsional, yakni 

penyelarasan visi, restrukturisasi organisasi berbasis kompetensi, dan adopsi metodologi 

pembelajaran yang menyatukan tradisi turats dengan teknologi modern. Manajemen madrasah 

terbukti berperan sentral dalam mentransformasi potensi konflik dualisme kurikulum menjadi 

sinergi kekuatan akademik dan vokasional yang distingtif. 

Secara teoretis, studi ini memperluas cakrawala teori difusi inovasi dan manajemen mutu 

terpadu (TQM) dalam konteks pendidikan Islam. Hasil penelitian mengimplikasikan bahwa 

penerimaan inovasi di lingkungan pesantren sangat bergantung pada kemampuan manajemen 

berfungsi sebagai cultural broker yang mampu membingkai kebaruan (modernitas) agar selaras 

dengan nilai-nilai luhur (tradisi). Selain itu, konsep mutu dalam manajemen madrasah terbukti 

melampaui kepuasan pelanggan semata, melainkan mencakup dimensi akuntabilitas transendental 

(spiritual), yang menawarkan perspektif baru bagi teori manajemen pendidikan umum. 

Kontribusi praktis penelitian ini adalah tersedianya peta jalan manajerial bagi pengelola 

madrasah di Indonesia yang menghadapi dilema beban kurikulum ganda. Model manajemen yang 

diterapkan kedua madrasah, mulai dari pelibatan partisipatif stakeholder, diversifikasi unit 

keterampilan, hingga evaluasi berlapis, dapat diadopsi sebagai best practice untuk mencetak lulusan 

yang memiliki keseimbangan kompetensi global dan karakter religius. Kepala madrasah dituntut 

bertransformasi dari sekadar administrator menjadi edupreneur yang berani melakukan rekayasa 

kurikulum demi keunggulan kompetitif. 

Kendati demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni penggunaan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus pada dua lokasi spesifik, sehingga generalisasi temuan pada 

konteks madrasah dengan karakteristik budaya berbeda mungkin terbatas. Selain itu, fokus 

penelitian lebih dominan pada aspek proses manajerial dan belum mengukur dampak inovasi 

terhadap outcome lulusan secara kuantitatif jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk: (1) Menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed-method guna 

menguji korelasi antara strategi inovasi dengan prestasi siswa secara statistik; dan (2) Memperluas 

lokus penelitian pada madrasah di luar basis pesantren untuk melihat variabilitas model manajemen 

inovasi yang lebih beragam. 
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